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BABII

TINJAUANPUSTAKA

2.1. PenelitianTerdahulu

1.“Pola KomunikasiKomunitas Vespa Dalam Mempertahankan

SolidaritasKelompok”(NiKetutDiana).Mendeskripsikantentang

penggambaran pola komunikasi komunitas Vespa dalam

mempertahankansolidaritasorganisasimelaluistudipadaKUTU

VespaRegionBali.Simpulanpenelitianiniadalahbahwadidalam

organisasikomunitasVespaterjadisebuahpolakomunikasi,yaitu

komunikasiantarpersonalyang menggunakan polakomunikasi

diadik. Penelitian ini menggunakan objek yang sama yaitu

Komunitas Vespa,namun perbedaannya penelitian ini tidak

membahastentangistilahprokem,namunyangdapatdiambildari

penelitianiniadalahtentangsejarahmotorVespa.

2.“RelasiVerbaldan Non VerbalSebagaiPenanda Keterbukaan

IndividuDalam KeegiatanNgopi”(StudiEtnografiKomunikasidi

Malang”(VaniaW,2015).Adanyakesadarankebudayaanbahwa

apayangdilakukanolehmasyarakatsangateratkaitannyadengan

kebudayaan setempat sehingga meningkatkan kesadaran,

kesopanandanetikadalam berkomunikasidimanapun.Simpulan

penelitian iniadalah bahwaditigatempatdalam penelitian ini

memilikipolakomunikasiyangsamayaitupelayanmenawarkan

tempatduduk dan menu sebagaisambutan selamatdatang.
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Persamaan dalam penelitian inimembahastentang komunikasi

kebudayaan yang ada dicafediMalang,namun perbedaannya

dalam penelitianiniobjekpenelitianyadicafediMalang.

3.“VariasaiBahasaJawaPadaPercakapanWargaDesaDurenombo

KecamatanSubahKabupatenBatangJawaTengah”(SeptiPinta,

2012).Dalam penelitianinimembahastentangvariasibahasadi

suatudaerahdalam penelitianiniobjekpenelitiannyayaituwarga

setempat.Persamaandipenelitianyangsayaangkatyaknisama-

samainginmengetahuivariasibahasadisuatutempat.

4.EtnografiKomunikasiOrangTua–AnakdiKampungInggrisPare

Kediri Jawa Timur” (Riza, 2016). Mendeskripsikan tentang

penggambaran pola komunikasipada orang tua dan anak di

kampunginggrismenggunakanbahasainggris.Simpulanpenelitian

iniadalahbahwadidalam lingkungankampungterjadisebuahpola

komunikasi,yaitukomunikasiantarpersonalyangmenggunakan

polakomunikasidiadik.Penelitianinimenggunakanobjekyang

tidak sama yaitu,orang tua dan anak.Namun persamaannya

penelitianinimembahastentangkomunikasibudaya,namunyang

dapatdiambildaripenelitianiniadalahtentangpolakomunikasinya.

2.2.Landasanteori

2.2.1.TeoriSPEAKINGDellHymes

Sebuahperistiwakomunikasitentusajadibangunolehbeberapa

komponen.Secara umum,komunikasidibangun oleh komponen
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penutur,petutur,pesan,danmediayangdigunakan.Berkomunikasi

pada hakikatnya membangun persepsisatu sama lain melalui

informasiyangdisampaikan.Persepsiyangterbangundenganbaik

akandipengaruhiinformasidanmembentukperilakuinformatifdari

pihak-pihakterkaitkomunikasitersebut.

Sebagaimanadijelaskanterdahulu,sebuahperistiwakomunikasi

mengandungbeberapakomponen,sepertisituasitutur,peristiwatutur

dantindaktutur.Dalam kontekskomunikasiini,Hymesmenyebutkan

delapanvariabelkomunikasiyanglayakdicermatidalam mempelajari

etnografikomunikasi,yang disingkatdalam kataSPEAKING.1 yang

dirincimenjadi:

(1)S:Situation(situasi)yangdapatditunjukanmelaluisetting(latar)

dan scen (layaratau pemandangan).Sebuah peristiwakomunikasi

akanmemilikilatarataulayar(pemandangan)yangberadadibelakang

peristiwatersebut.Dengankatalainsituasiakanmenentukantuturan

yang dihasilkan dalam peristiwa komunikasiatau sebaliknya,latar

digambarkanmelaluisebuahdeskripsitempat,waktudansuasana.

Suasana komunikasiyang hangat digambarkan melaluiperilaku

masing-masingpartisipandalam komunikasitersebut.

(2)P:Participant(Partisipan)diartikansebagaipihak-pihakyang

terlibatdalam komunikasi.Partisipanbukanhanyapenutur(speaker)

ataupitutur(listener),tetapijugasumberinformasidanaudiens.Sering

kalidalam berkomunikasi,partisipanbukanorangyangterlibatdalam

1Fasold,1990:44,Wardhaugh,2002:246.
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komunikasi,tetapipihak-pihak yang berada dibelakang informasi

tersebut.Termasuk aturan atau ketentuan dalam berkomunikasi.

Dengankatalain,partisanadalahpihak-pihakyangsecaralangsung

atau tidak langsung berkaitdengan peristiwa komunikasi.Dalam

konteks ini,partisipan dapatbertindak sebagaisubjek atau objek

komunikasi.

(3)E:Ends (tujuan)yang merupakan outcomes (luaran)dari

komunikasi tersebut dapat dilihatdari sudut pandang budaya.

Sementara itu,ends juga dapatberartigoal,yaknitujuan bersifat

individual.Sebuah kegiatan komunikasimemilikitujuan daripihak-

pihakyang berkomunikasi,baikbersifatindividualmaupun kolektif

(institusional).

(4)A:ActSequence(urutantindakan),yaitutindakan-tindakanyang

dapatdilihatdaribentukpesan(bagaimanasesuatudisampaikan)dan

konten atau isi(apa yang disampaikan).Menentukan keduanya

merupakan keterampilan yang harus dikuasaiseseorang dalam

berkomunikasi.Dalam halinipenting dilihatbagaimana budaya

memengaruhibentukdanisipesan,karenasetiapbudayamasyarakat

membentukcarabertutur(berkomunikasi)berbedasatusamalain.

pola komunikasi yang berdasar pada budaya tersebut akan

mempengaruhibentukdan isipesan yang disampaikan partisipan.

Perbedaankeduanyadapatdianalogkandenganpernyataanlangsung

dan tidak langsung dalam berkomunikasi. Dalam praktik
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berkomunikasi,bentukdanisipesantersebutdisampaikansetiaporang

dengancarayangberbeda-beda.Budayalahyangmembedakansemua

itu.

(5)K:Keys(kunci)nadadancarayangmendorongsebuahperstiwa

tutur dihasilkan.Bagaimanapun sebuah komunikasiberlangsung

didasariolehspiritpartisipan,misalnyaapakahseriusataumanasuka,

senang hatiatau malas,dengan sombong atau santun.Semangat

berkomunikasiiniakanmenentukankeberhasilanseseorangmeraih

tujuankomunikasi.Seseorangyangberkomunikasidengansenanghati,

seriusdansantunakanberhasildalam mencapaitujuankomunikasi

dibandingkandenganmerekayangmanasuka,malas,dansombong.

Lawanbicaraandaakanmelihatapakahkomunikasiyangdibangun

disertaiatmosferyangmendukungkeinginanatautujuankomunikasi.

Dengan kata lain respon komunikan akan sangatditentukan oleh

atmosfiryangdibangunkomunikator.Dalam konteksiniberlakurumus

pembentukanperilakustimulus-respon.

(6)I:(Instrumentalities)alatataumedia,diartikansebagaimedia.

Ataualatyangdigunanakanuntukmelangsungkanproseskomunikasi.

Padaumumnyamediakomunikasiyangdigunakanadalahmedialisan

dan tulisan,cetak atau elektronik.Instrumen juga dapatdiartikan

sebagaibentuktutura,baikitubahasamaupununit-unitbahasa,dialek,

kodeatauregistrasi.Bahasamerupakaninstrumenkomunikasiutama

dalam berkomunikasi.Orangyangmemahamibahasadenganbaik,
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dimungkinkanakanmelakukankomunikasilebihefektif.

(7)N:(Norms)ketentuanatauaturanberbahasa,yaituaturanyang

digunakan antarpeserta komunikasi dalam berinteraksi dan

menginterprestasiujaranpadasebuahkomunitasataumasyarakat.

Norma ini ditentukan oleh budaya yang membentuk aturan

berkomunikasitersebutdanhendaknyadipatuhiuntukkeberhasilan

komunikasi.

(8)G:(Genres)jenistuturan,yaitubentuktuturansepertikuliah,

iklan,dialog,puisi,danlain-lain.jenisiniakanmenentukantuturanyang

digunakan.Jenis tuturan pada dasarnya dibedakan berdasarkan

fungsisosial,struktur,dan penggunaan bahasanya.Jenis tuturan

deskriptif berbedafungsisosialnyadenganargumentatf.Keduanya

memilikiciripembeda melaluipola atau struktur tuturan juga

bahasanya.Bahasatuturanargumentatifharuslebihmeyakinkandan

memungkinkanoranglebihpercaya,sedangkandeskripifhendaknya

lebihdetaildalam mengungkapkandata-datadanperistiwaagarobjek

yangdideskripsikanlebihtergambardenganbaik.Namundemikian

jenistuturaninilebihberfungsisebagaipembedaidentitassajakarena

dalam praktik komunikasidimungkinkan setiap genre digunakan

partisipanuntukmencapaitujuankomunikasi.

SPEAKINGmenjadisalahsaatumodeldalam menentukanvariabel-

variabel etnografi komunikasi. Sekalipun etnografi komunikasi

mengharuskanaspekbudayahadirdidalamnya,makavariabelbudaya
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inilahyangharusmendapatkanperhatian,baiksituation,participant,

ends,actsequences,key,instrumentalies,norm dan genre harus

mengacusertamelekatpadabudaya..

Peristiwakomunikasiakhirnyadidasarkanataudirujukpadabudaya

yangmelekat.Seorangetnograferakanmelihatsituasipartisipandari

budayatertentu,tujuanberdasarkanbudaya,pesandanbentukyang

dilandasibudaya,atmosferatau semangatseseorang berdasarkan

budayanya,instrumenbahasamewakilisebuahbuadaya,normadalam

budaya,dan jenis tuturan yang didasarkan pada budaya.Langkah

berikutnyamenemukan,apakahperbedaanvariabelyangdihasilkan

daribudayaberbedaakanmembentukpolakomunikasiberbedaserta

menghasilkan efek komunikasiberbeda serta menghasilkan efek

komunikasiyangberbedapula.

2.2.2.PolaKomunikasi

Pola komunikasi merupaka model dari proses komunikasi,

sehinggadenganadanyaberbagaimacam modelkomunikasidan

bagiandariproseskomunikasiakandapatditemukanpolayangcocok

danmudahdigunakandalam berkomunikasi.Polakomunikasiidentik

dengan proses komunikasi,karena pola komunikasimerupakan

bagiandariproseskomunikasi.

Secaraumum pola komunikasi(patternsofcommunications)dapat

dibedakan ke dalam saluran komunikasi formal (formal

communications channel) dan saluran komunikasi nonformal
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(informalcommunicationschannel)2 Salurankomunikasiformalini

dapatberbentukkomunikasidariataskebawah,komunikasidari

bawahkeatas,komunikasihorizontaldankomunikasidiagonal.

Proses komunikasi merupakan rangkaian dari aktivitas

menyampaikan pesan sehingga menghasilkan feedback dari

penerimapesan.Dariproseskomunikasi,akantimbulpola,model,

bentuk,dan juga bagian-bagian kecilyang berkaitan eratdengan

proseskomunikasi.

Pola komunikasiprimermerupakan suatu proses penyampaian

pikiranolehkomunikatorkepadakomunikandenganmenggunakan

suatusimbolsebagaimediaperantarautama.Polakomunikasiprimer

di dalam komunitas merupakan pola yanng paling umum

ditemukankarenadinilaisebagaimodelklasikmaupunmoddelpemula.

Didalam polakomunikasiprimeradadualambangyakni;

1.Lambangverbalyaitubahasasebagailambangverbalpaling

banyakdanpaling sering digunakan,karenabahasamampu

mengungkapkanpikirankomunikator.

2.Lambang non verbalyaitu lambang yang digunakan dalam

berkomunikasiyangbukanbahasa,melainkanisyaratdengan

anggotatubuhantaralain:mata,kepala,bibir,tangandanjari.

Selainitugambarjugasebagailambangkomunikasinonverbal,

sehingga dengan menyatukan keduanya maka proses

2
Purwanto(2002)
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komunikasidenganpolainiakanlebihefektif.

2.3.KomunikasiVerbaldanNonVerbal

KomunikasiVerbal

Komunikasiverbaladalahbentukkomunikasiyangmenggunakan

tulisan ataupun lisan bentuk komunikasimembuthkan alatberupa

bahasa yang outputnya berupa ucapan atau tulisan kata-kata.

Komunikasiverbalefektifselama orang yang berinteraksimengerti

bahasayangdigunakan.

Secaraumum fungsikomunikasiverbalsebagaiberikut;

- Penamaan, untuk mengidentifikasi sebuah benda, object,

tindakanataupunorang.Tanpakomunikasiyangmenggunakan

bahasa seperti verbal, Anda akan mudah bingung saat

mereferensisesuatu,

- Jalurinteraksidan transmisiInformasi,Sebagaialatuntuk

bertukaride,komunikasiverballebihmudahdigunakan.Anda

bisa menyampaikan emosi,informasi,empati,maksud dan

berbagaihallain hanya dengan menggunakan kata – kata

ataupunkalimat.

- Menonjolkanartikulasidanintonasi,Komunikasiverbalcukup

unikkarenadalam ungkapan–ungkapanmenggunakanbahasa,

perbedaanartikulasidapatmenghasilkanartiyangberbeda.

- Alatsosialisasiyangefektif,karenakomunikasiverbalmudah

digunakan,efektifmenyampaikanmaksud,banyakdigunakan
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dan fleksibel, komunikasi ini sangat bermanfaat untuk

bersosialisasi.

- Sebagai sarana pengembang bahasa,Karena dunia selalu

berkembang, banyak hal baru yang muncul dan perlu

diidentifikasi.Perkembanganbudayajugamenyebabkangaya

bahasa juga berkembang bersamanya.Komunikasiverbal

menggunakan bahasa dan karena itu dapatmempengaruhi

dalam perkembangansuatuhal.

JenisKomunikasiVerbal

Karena komunikasidilakukan dua arah jenis komunikasidapat

dibagidua,yaitusisiyangmemberidanmenerima.Sisipemberi,Jenis

komunikasiinibiasanyaterdiridariberbicaradanmenulis.Sebagaisisi

yangmenyampaikanide,maksuddaninformasi,halinijugabisadisebut

sebagaikomunikasiaktif.Sedangkansisipenerima:Jeniskomunikasiini

biasanya terdiridarimendengardan membaca.Sebagaisisiyang

menyerapidemaksuddaninformasidaripihaklain,halinibisadisebut

sebagaikomunikasipasif.

KomunikasiNonverbal

Komunikasinonverbaladalahkomunikasiyangtidakmenggunakan

bahasasecaralangsung.Sepertimenggerakananggotatubuhadalah

contohyangpalingsederhana.Komunikasitidakmemilikistrukturyang

standarsepertibahasa,tapidenganinterprestasidanlogika,orangdapat

mengertimaksudoranglaintanpanya.
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FungsiKomunikasiNonverbal

Banyakorangmenganggapkomunikasinonverbaltidakmemiliki

fungsiyangmenonjol.Halitutidakbenar,walautidakmenggunakannya

secarasengaja,bisasecaratidaksadarmenggunakankomunikasinon

verbalsebagaipelengkap komunikasiverbal.Jadifungsinonverbal

adalah memperjelas komunikasimenggunakan kata-kata.Seseorang

dapat mengertiinformasilebih jika mendapatkan darikombinasi

komunikasiverbaldannonverbal.

Jenis-JenisKomunikasiNonverbal

1.Komunikasiobjek

KomunikasiobjekmerupakanJeniskomunikasinonverbalini

memanfaatlkan benda sebagaimedium.Contohnya saatada

hajatandidalam kampungwargamenggunakanrambudilarang

masukdidepanganguntukmemberiisyarat.

2.Komunikasidengansentuhan

Komunikasijenisinidigunakanuntukmenunjukanreaksidan

relasiantara orang yang melakukan.Sepertiberpelukan,jabat

tangan,tossesametemandanlainsebagainya.

3.Komunikasiyangmemanfaatkanwaktu

Untuk jenis komunikasiinibiasanya sulitdigunakan untuk

mengungkap suatu maksud.Terkadang pada kegiatan tertentu

komunikasiinibiasanyaberhubungandengandurasiyangharusna

normaltapibisadibuatlebihlamaatausebentar.
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4.Komunikasidengangerakantubuh

Jeniskomunikasiinipalingseringdilakukanseseoranguntuk

melengkapikomunikasiverbal.Contohgerakantangan,ekspresi

wajahdangayatubuh.

5.Komunikasidenganmemanfaatkantempatdanjarak

Untukkomunikasijenisiniadalahmerupakanjeniskomunikasi

yang menunjukan seberapa dekat hubungan anda dengan

seseorangberdasarkanjarakdanposisisecarafisikterhadaporang

lain.

6.Komunikasidengansuara

Komunkasi ini bukanlah ucapan melainkan suara yang

ditimbulakn tanpa bahasa tertentu. Suara tersebut biasanya

digunakan untuk mengisyaratkan sesuatu yang dikombinasikan

dengankomunikasiverbal.

2.2. DefinisiKonsep

2.3.1.DefinisiEtnografi

Istilah etnografi komunikasi sebenarnya merupakan istilah

antropologi.Etnografimerupakanembriodariantropologi,yaitulahir

padatahappertamadariperkembangannya,yaitusebelum tahun1800

-an.Istilah etnografi,daribahasa yunani,berartisebuah deskripsi

mengenaiorang-orang,atausecaraharfiah.“penulisanbudaya”.

Etnografipadadasarnyamerupakasuatubangunanpengetahuan

yangmeliputiteknikpenelitian,teorietnografi,danberbagaimacam
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deskripsi kebudayaan. Etnografi bermakna membangun suatu

pengertianyangsistematikmengenaisemuakebudayanmanusiadan

perspektiforangyangtelahmempelajarikebudayaan.

EtnografiberasaldaribahasaYunaniEthnos,bermaknarasatau

kelompokbudya.Kataetnodigabungdengangrafismenjadietnografis,

maknamengacupadasub-disiplinyangdikenalsebagaiantropologi

yangdikenalsebagaiantropologideskriptif dalam pengertianpaling

luas,ilmupengetahuanyangmenfokuskandiripaddaupayauntuk

menggambarkan cara-carahidup umatmanusia.Dengan demikian,

etnografismengacupadadeskripsiilmiahsosialtentangmanusiadan

landasanbudayakemanusiaan.

Etnografiadalah jenismetodepenelitian yang diterapkan utnuk

mengungkapkan makna sosiol-kultur dengan cara mempelajari

keseharianpolahidup daninteraksikelompoksosio-kulturtertentu

dalam ruangataukonteksyangspesifik.Seorangetnografertakhanya

mengamatinamunjugaberupayamenyatiudalam kehidupankultur

suatumasyarakatyangditeliti.

Olehkarenaituetnografimerupakanpenggambaransuatubudaya

atau cara hidup orang-orang dalam sebuah komunitas tertentu.

Singkatnyaetnografiberusahamemahamibudayaatauaspekbudaya

melaluiserangkaianpengamatandaninterpretasiperilakumanusia,

yangberinteraksidenganmanusialain.

2.3.2.DefinisiEtnografiKomunikasi
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Definisi etnografi komunikasi secara sederhananya adalah

pengkajian peranan bahasa dalam perilaku komunikasi suatu

masyarakat,yaitucara-carabagaimanabahasadipergunakandalam

masyarakatyangberbeda-bedakebudayannya.3 Etnografikomunikasi

(ethnography ofcommunication)juga bisa dikatakan salah satu

cabang dariAntropologi,lebih khusus lagiadalah turunan dari

Etnografi Berbahasa (ethnography of speaking). Dalam artikel

pertamanya, Hymes (1962) memperkenalkan ethnography of

speaking inisebagai pendekatan baru yang memfokuskan dirinya

padapolaperilakukomunikasisebagaisalahsatukomponenpenting

dalam sistem kebudayaandanpolainiberfungsidiantarakonteks

kebudayaanyangholistik danberhubungandenganpolakomponen

sistem yang lain(Muriel,1986).Dalam perkembangannya,rupanya

Hymeslebih condong padaistilah etnografikomunikasikarenanya

menurutnya,yangjadikerangkaacuandan‘ditempati’bahasadalam

suatu kebudayaan adalah pada “komunikasinya dan bukan pada

bahasanya”. Bahasa hidup dalam komunikasi,bahasa tidak akan

mempunyaimaknajikatidakdikomunikasikan.

Menurutsejarahlahirnya,makaetnografikomunikasitentusajatidak

bisa berdirisendiri.Ia membutuhkan dukungan ilmu-ilmu lain di

antaranyaadalahsosiologikarenanantinyaakanberkenaandengan

analisis interaksional dan persoalan identitas peran ia juga

3Kuswarno,Engkus.2008.EtnografiKomunikasiSuatuPengantardan
ContohPenelitiannya.Bandung:WidyaPadjadjaran.
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memerlukan kehadiran antropologikarena dalam tataran tertentu

bersentuhan dengan kebiasaan masyarakat dalam menggunakan

bahasadanfilosofiyangmelatarbelakanginyadantentusajatidakbisa

melupakan disiplin sosiolinguistikkarenamelaluiilmu inikitabisa

mengetahuibagaimanapenggunaanbahasadalam interaksisosial.

Kinietnografikomunikasitelahmenjelmamenjadidisiplinilmubaru

yangmencobauntukmerestrukturisasiperilakukomunikasidankaidah

-kaidahdidalamnya,dalam kehidupansosialyangsebenarnya.

Untukmendeskripsikandanmenganalisiskomunikasi,perluuntuk

menanganiunit-unitdeskritaktifitaskomunikasiyangmemilikibatasan

-batasanyangbisadiketahui.Unit-unitanalisisyangdikemukanoleh

DellHymesantaralain;4

1.SituasiKomunikatif:Situasikomunikasiadalah suatu kondisi

terjadinya komunikasi. Situasibiasa tetap sama walaupun

lokasinyaberubahataubiasberubahdalam lokasiyangsama

apabila kegiatan-kegiatan yang berbeda berlangsung ditempat

tersebutpadasaatyangberbeda.

2.PeristiwaKomunikatif:Peristiwakomunikasiadalahbagiandasar

untuktujuanpenggambarandengankata-katasecarajelasdan

terperinci, dengan kata lain analisis peristiwa komunikasi

merupakanpenentuperilakukomunikasisecaramendasar.

3.Tindakkomunikatif:Tindakkomunikatifadalahfungsiinteraksi

tunggalsepertipernyataan,perintah,permohonan,danperilaku

4Ilbid.,hal41
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verbal dan non-verbal. Dalam kondisi komunikasi,perilaku

manusiayangtidakmelakukankegiatanapauntermasukkedalam

tindakkomunikasikonvensional.

Adabeberapaistilah-istilahyangakanmenjadikekhasandalam

penelitianetnografikomunikasi,danistilahininantinyaakanmenjadi

‘obyekpenelitian‘etnografikomunikasi:

1.Masyarakattutur( speechcommunity)

Apa itu masyarakat tutur? Hymes memberi batasan

mengenaimasyarakattuturadalahsuatukategorimasyarakat

dimanaanggota-anggotanyatidaksajasama-samamemilliki

kaidah untuk berbicara,tetapijuga satu variasilinguistik

tertentu. SementaramenurutSeville–Troike,yangdimaksud

masyarakattuturtidak harus memilikisatu bahasa,tetapi

memilikikaidahyangsamadalam berbicara(Syukur,dalam

Kuswarno,2008:39,40).Jadibatasanutamayangmembedakan

masyarakattutursatudenganyanglainadalahkaidah-kaidah

untukberbicara.Sehinggasuatusukubangsaataukebudayaan

bisasajamemilikiduaataulebihmasyarakattutur.

2.Aktivitaskomunikasi

Setelahmenemukanataumengidentifikasimasyarakattutur,

makatahapselanjutnyabagietnograferadalahmenemukan

aktivitas komunikasi-nya.MenurutHymes,tindak tuturatau

tindakkomunikasimendapatkanstatusnyadarikontekssosial,
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bentukgramatika danintonasinya.Untukmendeskripsikandan

menganalisisaktivitaskomunikasidalam etnografikomunikasi,

makakitamemerlukanpemahamanmengenaiunit-unitdiskrit

aktivitas komunikasi. Hymes mengemukakan unit diskrit

komunikasiituadalah(Syukurdalam Kuswarno,2008:41);

 Situasi komunikatif dan konteks terjadinya

komunikasi

 Peristiwa komunikatifatau keseluruhan perangkat

komponen yang utuh yang meliputitujuan umum

komunikasi,topikumum yangsama,partisipanyang

secara umum menggunakan varietas bahasa yang

sama, dengan kaidah-kaidah yang saya dalam

berinteraksidandalam settingyangsama.

 Tindak komunikatif,yaitu fungsiinteraksitungga

sepertipernyataan,permohonan,perintah ataupun

perilakunonverbal.

Pendeknya,yang dimaksud aktivitas komunikasidalam

etnografikomunikasitidak lagibergantung/bertumpu pada

pesan, komunikator, komunikan, media, dan efeknya

melainkan aktivitaskhasyangkompleksdimanadidalamnya

terdapatperistiwa-peristiwakhaskomunikasiyangmelibatkan

tindak-tindakkomunikasikhususdanberulang.

3.KomponenKomunikasi  
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Komponen komunikasimerupakan bagian yang paling

penting dalam kajian etnografikomunikasi.Yang dimaksud

komponen komunikasidalam etnografikomunikasiadalah

(Syukur dalam Kuswarno,2008:42,43):

 Genreatautipeperistiwakomunikasi(misallelucon,

salam,perkenalan,dongen,gossipdll).

 Topikperistiwakomunikasi.

 Tujuandanfungsiperistiwasecaraumum danjuga

fungsidantujuanpartisipansecaraindividual.

 Setting termasuklokasi,waktu,musim danaspekfisik

situasiyanglain.

 Partisipan,termasuk usianya,jenis kelamin,etnik,

statussosial,atau kategorilain yang relevam dan

hubungannyasatusamalain.

 Bentukpesan,termasuk saluranverbal,nonverbal

danhakikatkodeyangdigunakan,misalnyabahasa

manadanvarietasmana.

 Isipesan,mencakup apa yang dikomunikasikan

termasuklevelkonotatifdanreferensidenotative.
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 Urutantindakan,atauurutantindakkomunikatifatau

tindak tuturtermasuk alih giliran atau fenomena

percakapan.

 Kaidahinteraksi.

 Norma-norma interpretasi,termasuk pengetahuan

umum,kebiasaan,kebudayaan,nilaidannormayang

dianut,tabu-tabuyangharusdihindari,dansebagainya.

4.KompetensiKomunikasi

Tindak komunikasiindividu sebagaibagian darisuatu

masyarakattuturdalam perspektifetnografikomunikasilahir

dariintegrasitiga ketrampilan yaitu ketrampilan linguistik,

ketrampilaninteraksidanketrampilankebudayaan.Kompetensi

inilahyangakansangatmemengaruhipenuturketikamereka

menggunakan atau menginterpretasikan bentuk-bentuk

linguistik.Kompetensikomunikasiinimeliputi(Syukurdalam

Kuswarno,2008:43,44):

 Pengetahuandanharapantentangsiapayangbisa

atautidakbisaberbicaradalam settingtertentu?

 Kapanmengatakannya?

 Bilamanaharusdiam?
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 Siapayangbisadiajakbicara?

 Bagaimana berbicara kepada orang-orang tertentu

yangperandanstatussosialnyaberbeda?

 Apaperilakunonverbalyangpantas?

 Rutinyangbagaimanayangterjadidalam alihgiliran

percakapan?

 Bagaiamanamenawarkanbantuan?

 Bagaimanacaramemintainformasidansebagainya?

5.VarietasBahasa

Pemolaan komunikasi (communication patterning) akan

lebihjelasbiladiuraikandalam konteksvarietasbahasa.Hymes

menjelaskanbahwadalam setiapmasyarakatterdapatvaietas

kodebahasa(languagecode)dancara-caraberbicarayangbisa

dipakaioleh anggota masyarakatatau sebagairepertoire

komunikatif masyarakattutur.Variasiiniakan mencakup

semuavarietasdialekatautipeyangdigunakandalam populasi

sosial tertentu, dan factor-faktor sosiokultural yang

mengarahkanpadaseleksi darisalahsatuvariasibahasayang

ada. Sehingga pilihan varietas yang dipakai akan

menggambarkanhuubunganyangdinamisantarakomponen-

komponenkomunikatifdarisuatumasyarakattutur,atauyang
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dikenal sebagai pemolaan komunikasi (communication

patterning).

2.3.3EtnografiRealis

Etnografirealisadalahpendekatanyangpopulerdigunakanoleh

paraantropologibudaya.Etnografimerefleksikansikaptertentuyang

diambil oleh peneliti terhadap individu yang sedang dipelajari.

Etnograafirealisadalahpandanganobyektifterhadapsituasi,biasanya

ditulisdalam sudutpandangorangketiga,melaporkansecaraobyektif

mengenaiinformasiyangdipelajaridariparaobyekpenelitiandilokasi.5

Dalam penelitianinimenggunakantipeEtnografiRealis.Tipeini

adalahtipeyang tradisionaldimanapenelitiberusahamemperoleh

dataindividuatausituasimenurutsudutpandangorangketiga.Peran

orangketigasangatsignifikankarenamampumemberipandangan

yang dianggap objektifterhadap fenomena yang diteliti.Tipe ini

memberikesempatan penelitiuntukmenarasikan suaradariorang

ketigaterkaitapayangdiobservasi.Etnografermengambilposisidi

”belakang panggung” dan memposisikan pandangan objektif

partisipansebagaisebuah”faktasosial”.Laporanyangdisusunoleh

etnograferrealisditulisdengantanpaterkontaminasipersonaldan

politissertajustifikasiterhadap”faktasosial”ataudisebutjugabebas

nilai.

2.4.KerangkaPemikiran

5Creswell(2012:464)
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Gambar2.1

KonsepPemikiran


